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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Kevalidan Bahan Ajar Berbasis Kartun Matematika 

Setelah melalui proses validasai pada tahap expert review yang terfokus pada 

segi konten, konstruk, dan bahasa digabungkan dengan komentar dan saran 

learners pada tahap one-to-one evaluation yang difokuskan pada keterbacaan 

siswa maka bahan ajar berbasis kartun matematika pada materi peluang dapat 

dinyatakan valid. 

2. Kepraktisan Bahan Ajar Berbasis Kartun Matematika 

Bahan ajar berbasis kartun matematika pada materi peluang yang 

telahhdikembangkan telah memenuhi kriteria praktis. Kriteria tersebut ialah dari 

hasil pengerjaan, siwa dapat mendeskripsikan sendiri istilah-istilah dalam bahan 

ajar; siswa dapat mengisi lembar “kesimpulan “ dengan tepat; serta siswa 

menyatakan ketertarikan terhadap bahan ajar. 

3. Efek Potensial Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar bebasis 

kartun matematika pada materi peluang yang telah dikembangkan diperoleh nilai 

rata-rata kelas sebesar 88,19 yang tergolong dalam klarifikasi sanagt baik. 

Sehingga bahan ajar berbasis kartun matematika memiliki efek potensial terhadap 

hasil belajar siswa kalas IX.2 di SMP Muhammadyan 2 Palembang. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yaitu : 

1. Bagi siswa, sebelum menggunakan bahaan ajar berbasis kartun sebaiknya baca 

petuntuk penggunaan bahan ajar serta jika mengalami kendala dalam 

memahami materi maka baca ulang materi yang difokuskan pada 

permasalahan yang dialami sitokok kartun. 

2. Bagi guru, saat melaksanakan pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis 

kartun, sebaiknya jelaskan terlebih dahulu bahwa siswa harus mengingat 

ilustrasi-ilustrasi gambar pada setiap materi, selain itu siswa harus fokus pada 

permasalahan yang dialami sitokoh kartun. 

3. Bagi sekolah, disarankan menggunakan bahan ajar berbasis kartun  

4. Bagi peneliti lain, sebaiknya tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data kepraktisan menggunakan observasi karena penggunaan tehnik tersebut 

lebih terstruktur dan memberi kemudahan dalam menarik kesimpulan serta 

selama tahapan pengembangan sebainya kegiatan pada setiap tahap direkam.. 

Selain itu saat menggambar menggunakan amplikasi sebaiknya rancangan 

disketsa menggunakan pensil yang hanya berupa goresan-goresan halus; 

gambar tokoh kartun sebaiknya jangan terlalu besar; buatlah gambar kartun 

yang berbeda dan menggabarkan ciri khas peneliti; konteks yang digunakan 

jika memungkinkan sebaiknya yang sudah biasa dilihat oleh siswa atau 

konteks yang dibuat dalam bentuk kartun. 
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